Pengaruh imbangan jerami padi fermentasi dengan konsentrat terhadap 

kecernaan bahan organik dan bahan kering dalam ransum domba lokal 

jantan by Hermiyati ,
  
 
Pengaruh imbangan jerami padi fermentasi dengan konsentrat terhadap 





Untuk memenuhi sebagian persyaratan 
Guna memperoleh derajat Sarjana Peternakan 























UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2004 
PENGARUH IMBANGAN JERAMI PADI FERMENTASI 
DENGAN KONSENTRAT TERHADAP KECERNAAN 
  
 
BAHAN ORGANIK DAN BAHAN KERING 
DALAM RANSUM 








Telah dipertahankan di depan Dewan penguji: 
Pada tanggal: 27 Oktober 2004 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
Susunan Tim Penguji 
Ketua           Anggota I                  Anggota II  
                                                      
Ir. Suharto, MS              Wara Pratitis SS SPt MP    Ir. Ashry Mukhtar, MS                                     
NIP. 130 863 673       NIP. 132 259 226                  NIP. 130 786 660                  
 
             Surakarta, ………………. 
Universitas Sebelas Maret 





( Prof. Dr. Ir. H. Suntoro, MS ) 






 Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan atas rahmat dan KaruniaNya  
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. 
 Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak mendapat 
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Prof. Dr. Ir. H. Suntoro, M.S. selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
2. Ir. YBP Subagyo, M.S, selaku Ketua Program Studi Produksi Ternak 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Ir. Suharto, M.S, selaku Pembimbing Utama   
4. Wara Pratitis SS, S.Pt. MP, selaku  Pembimbing Pendamping. 
5. Ir. Ashry Mukhtar, MS, selaku Dosen Penguji. 
6. Bapak, Ibu, dan Kakak tersayang, makasih atas doa dan dukungan kalian 
selama ini. 
7. Sahabat dan teman-teman yang selalu setia menemaniku. 
8. Teman-teman di Program Studi Produksi Ternak  
9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna, 
untuk itu saran dan  masukkan yang bersifat membangun akan penulis terima. 
Semoga hasil dan tulisan skripsi ini dapat berguna bagi kepentingan ilmu 
pengetahuan dan masyarakat. 
 
                                                              Surakarta,  26 Oktober 2004 
 








HALAMAN JUDUL .....................................................................................      i  
HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................     ii 
PRAKATA .....................................................................................................    iii 
DAFTAR ISI ..................................................................................................    iv 
DAFTAR TABEL .........................................................................................    vi      
DAFTAR GAMBAR .....................................................................................   vii 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................  viii 
RINGKASAN ................................................................................................    ix 
SUMMARY ...................................................................................................    xi 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ……………………………………………………..     1  
B. Rumusan Masalah ………………………………………………….     4 
C. Tujuan Penelitian …………………………………………………..     5 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Domba Lokal ……………………………………………………….    6 
B. Pencernaan Ruminansia ……………………………………..……..     6 
C. Konsumsi Pakan ……………………………………………………     9    
D. Pakan Ruminansia………………………………………………..      11 
E. Kecernaan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi….. …………      15 
HIPOTESIS ....................................................................................................   18 
 
III. METODE PENELITIAN 
  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian ……………………………………… 19 
B. Bahan dan Alat Penelitian ………………………………………….. 19  
C. Cara Penelitian………. ……………………………………………..  20 
D. Tatalaksana Penelitian ……………………………………………… 22 
E. Cara Analisis Data ………………………………………………….  24 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Konsumsi Bahan Kering ……………………………………………  24 
B. Konsumsi Bahan Organik …………………………………………..  26 
C. Kecernaan Bahan Kering …………………………………………...  28 
D. Kecernaan Bahan Organik ………………………………………….  29 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan …………………………………………………………  33 
B. Saran ………………………………………………………………..  33 
DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................   34 





















Tabel 1. Kandungan nutrient bahan pakan percobaan………………………..     19 
Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrien ransum percoban……………….     20 
Tabel 3. Rata-rata konsumsi bahan kering domba lokal  jantan (g/ekor/hari)      24   
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan organik domba lokal  jantan (g/ekor/hari)    26  
Tabel 5.Rata-rata kecernaan bahan kering  domba lokal  jantan (%)…     28   
































Gambar 1. Rata-rata konsumsi bahan kering domba lokal jantan   
 (gram/ekor/hari)  ...........................................................................      24 
Gambar 2. Rata-rata konsumsi bahan organik domba lokal jantan  
                  (gram/ekor/hari) ............................................................................      27 
Gambar 3. Rata-rata  kecernaan bahan kering domba lokal  jantan (%) ........      28    

































Lampiran 1.  Konsumsi bahan kering (gram/ekor/hari) ..................................    37 
Lampiran 2. Analisis variansi konsumsi bahan kering ...................................    37 
Lampiran 3.  Konsumsi bahan organik (gram/ekor/hari) ................................    37 
Lampiran 4. Analisis variansi konsumsi bahan organik .................................    37 
Lampiran 5. Kecernaan bahan kering (%) ......................................................    38 
Lampiran 6. Analisis variansi kecernaan bahan kering ..................................    38 
Lampiran 7. Kecernaan bahan organik (%) ....................................................    39 


























PENGARUH IMBANGAN JERAMI PADI FERMENTASI 
DENGAN KONSENTRAT TERHADAP KECERNAAN  
BAHAN ORGANIK DAN BAHAN KERING 
DALAM RANSUM 







 Permintaan terhadap daging, terutama daging domba, setiap tahun akan 
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh laju pertambahan 
penduduk yang semakin meningkat serta kesadaran gizi masyarakat yang terus 
membaik. Keberhasilan peningkatan populasi domba salah satunya dipengaruhi 
oleh faktor pakan. Pakan yang umum diberikan berupa hijauan, tetapi pada saat 
ketersediaan hijauan berkurang maka perlu dilakukan pengawetan dan 
penambahan makanan penguat.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imbangan jerami padi 
fermentasi dengan konsentrat terhadap konsumsi dan kecernaan bahan organik 
dan bahan kering domba lokal jantan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Sawahan Ngemplak, Boyolali pada bulan Oktober – Desember 2003. Penelitian 
ini menggunakan 12 ekor domba lokal jantan, dengan tiga perlakuan, empat 
ulangan dan setiap ulangan satu ekor. Perlakuan yang diujikan adalah: P1(80% 
jerami padi fermentasi + 20% konsentrat), P2(70% jerami padi fermentasi + 30% 
konsentart) dan P3(60% jerami padi fermentasi + 40% konsentrat) 
  
 
 Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK). 
Parameter yang diamati adalah konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, 
kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa imbangan jerami padi fermentasi 
dengan konsentrat yang diberikan dalam ransum memberikan pengaruh yang tidak 
nyata terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan 
kering dan kecernaan bahan organik. 
 
(Kata kunci : domba lokal jantan, jerami padi fermentasi, konsentrat, kecernaan 


































THE EFFECT OF BALANCE FERMENTED RICE STRAW  
WITH CONCETRATES ON ORGANIC MATTER AND DRY MATTER  






A request to meat, especially mutton, every year will be increase 
continously. The improvement occures because of people’s multiplying in a 
progressively mount and also due to a needed of nutrient that going better and 
better everyday. Succesfully of sheep population one of them is influenced by 
factor feed. Feed becomes one of an important effect to create great sheep 
population increasing. A common feed given is forage, but when the amount of 
forage available decrease, we need to have preserve food and add the number of 
suplement meals.  
The aim of this research is to  know an effect of balance fermented rice 
straw with concentrates on consumption and organic matter and dry matter 
digestibility local male sheep. This research was carried in “Desa Sawahan 
Ngemplak”, Boyolali in arround  October trough December 2003. It used 12  local 
male sheeps, with three different aplication and repeated four times, with one 
sheep each. The treatment tested are  : P1(80% fermented rice straw + 20% 
concentrates), P2(70% fermented rice straw + 30% concetrates) and P3(60% 
fermented rice straw + 40% concentrates). 
  
 
 The research is arranged on factorial experimental design base on 
Completely Randomized Design (RAK). The parameter look after is dry matter 
consumption, organic matter consumption, dry matter digestibility and organic 
matter digestibility. 
  The result shows that the balance of fermented rice straw with 
concentrates given inside it is dietery gives unsignificant  influence to the dry 
matter consumption, organic matter consumption, dry matter digestibility and 
organic matter digestibility. 
 Keyword : local male sheep, fermented rice straw, concentrates, dry matter 


















A. Latar Belakang 
 Permintaan terhadap daging, terutama daging domba, setiap tahun akan 
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh laju pertambahan 
penduduk yang semakin meningkat serta kesadaran gizi masyarakat yang terus 
membaik. Hal ini dapat dimaklumi, karena daging domba merupakan salah satu 
sumber protein hewani, selain itu dapat diolah menjadi beragam jenis masakan. 
Peningkatan populasi domba di Indonesia diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
gizi masyarakat. Hampir semua ternak ruminansia kecil di Indonesia dipelihara 
oleh peternak kecil di pedesaan dan pengelolaannya secara tradisional. Domba 
merupakan ternak ruminansia kecil, yang pemeliharaannya masih dengan sistem 
tradisional dan diusahakan oleh peternak dalam skala kecil.  
 Keberhasilan peningkatan populasi domba salah satunya dipengaruhi oleh 
faktor pakan. Pakan bagi ternak domba dari sudut nutrisi merupakan salah satu 
unsur yang sangat penting dalam menunjang kesehatan, pertumbuhan dan 
reproduksi ternak (Murtidjo, 1992:39). Menurut Mathius (2000) bahwa domba 
muda yang sedang tumbuh dan akan digemukkan sebaiknya diberi pakan dalam 
jumlah  dan kualitas yang memadai sesuai dengan kebutuhannya. Jumlah pakan 
pada umumnya meningkat sejalan dengan bertambahnya bobot hidup. 
Pakan yang umum diberikan berupa hijauan, tetapi pada saat ketersediaan 
hijauan berkurang maka perlu dilakukan pengawetan atau penambahan pakan 
penguat (Mulyono, 1998:48). Keterbatasan persediaan hijauan pada musim 
  
 
kemarau disebabkan karena hijauan tumbuhnya sangat tergantung musim.  Pada 
musim penghujan hijauan tumbuh dengan cepat sedang pada musim kemarau 
perkembangannya sangat lambat dan tidak maksimal, sehingga pada musim kemarau 
ketersediaan hijauan kurang mencukupi.  
Keterbatasan hijauan dapat diatasi dengan pemanfaatan limbah pertanian.  
Salah satunya adalah  pemanfaatan jerami padi. Jerami padi sudah tak asing lagi bagi 
petani peternak di Indonesia, hal ini karena ketersediaanya cukup melimpah terutama 
pada saat panen. Jerami tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak jika 
persediaan hijauan segar sudah tidak mencukupi kebutuhan konsumsi ternak. 
Kendala keterbatasan jerami sebagai pakan adalah rendahnya kandungan nutrisi. 
Djajanegara (1983:321) menyatakan bahwa, jerami padi merupakan limbah pertanian 
yang mempunyai potensi besar sebagai pakan ternak, namun rendah kecernaannya. 
Menurut Komar (1984:22), penyebab rendahnya kecernaan jerami padi adalah 
adanya beberapa faktor penghambat yakni lignin, kristalisasi selulose, hemiselulose, 
silica dan kitin, sedangkan menurut Wodzicka et al., (1993:190), jerami biasanya 
mempunyai nilai gizi yang rendah untuk ternak, hal ini disebabkan tingginya 
kandungan lignoselulose yang mengakibatkan polisakarida sulit dihancurkan oleh 
proses fermentasi mikroba rumen. 
Untuk membantu kegiatan mikroba rumen dalam mencerna jerami padi, 
berbagai usaha pra perlakuan diluar tubuh ternak telah banyak dilakukan dengan 
hasil yang positif. Pra perlakuan tersebut dilaksanakan untuk mengatasi 
keterbatasan jerami padi sebagai pakan ternak. Salah satu usahanya adalah dengan 
fermentasi jerami padi.  
  
 
Pemberian pakan jerami padi fermentasi perlu diimbangi dengan pemberian 
pakan konsentrat. Menurut Murtidjo (1992:42), konsentrat merupakan makanan 
penguat yang terdiri dari bahan baku yang kaya karbohidrat dan protein seperti 
jagung kuning, bekatul, dedak gandum dan bungkil (kedelai dan kelapa). 
Konsentrat untuk ternak domba umumnya disebut makanan penguat atau bahan 
baku makanan yang memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah 
dicerna. Pemberian pakan jerami padi fermentasi bersama dengan konsentrat, 
memungkinkan setiap bahan akan saling menutupi kekurangannya, sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan tubuh. Untuk mengetahui zat makanan 
yang dapat diabsorbsi oleh tubuh maka diperlukan pengukuran daya cerna. 
  Pengukuran daya cerna pada dasarnya adalah suatu usaha untuk 
menentukan jumlah zat makanan yang diserap dalam tractus gastrointestinalis 
(Anggorodi, 1979:178). Tingkat pencernaan umumnya didefinisikan sebagai 
pakan tercerna per satuan waktu, dinyatakan persen/jam atau jumlahnya per hari 
(Wodzicka et al., 1993:176). Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna 
makanan atau ransum adalah komposisi makanan, daya cerna semu protein kasar, 
lemak, komposisi ransum, penyiapan makanan, faktor hewan dan jumlah makanan 
(Tillman et al., 1998:256). 
 Atas dasar pertimbangan diatas, dilakukan penelitian dengan 
menggunakan domba lokal jantan yang diberi pakan konsentrat dan jerami padi 
fermentasi dengan imbangan yang berbeda, sehingga diperoleh imbangan jerami 
padi fermentasi dan konsentrat yang optimal. 
  
 
B. Perumusan Masalah 
 Usaha untuk meningkatkan produktivitas pada pemeliharaan domba 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya faktor yang sangat berpengaruh 
adalah pakan. Domba merupakan ternak ruminansia yang cenderung 
membutuhkan serat kasar dalam pakannya. Hijauan mempunyai kandungan serat 
kasar lebih tinggi dibandingkan konsentrat. Jerami padi merupakan limbah 
pertanian yang masih dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Namun 
penggunaan jerami padi sebagai bahan pakan dihadapkan pada kendala yaitu 
rendahnya kandungan protein dan tingginya kandungan serat kasar. Untuk itu 
diperlukan usaha untuk meningkatkan kandungan gizi bahan tersebut. Salah satu 
usahanya adalah dengan fermentasi jerami padi. Usaha tersebut dapat 
meningkatkan kandungan nutrisi jerami padi dan menurunkan kandungan serat 
kasar, sehingga akan meningkatkan kecernaan jerami padi. 
 Pemberian pakan jerami padi fermentasi pada domba secara tunggal, tidak 
akan mampu memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan tubuh. Pemberian pakan 
jerami padi fermentasi pada domba perlu diimbangi dengan pemberian pakan 
konsentrat. Pemberian makanan kasar bersama makanan penguat memungkinkan 
setiap bahan akan saling menutupi kekurangannya. 
Dengan demikian diperlukan keseimbangan pada pemberian jerami padi 
fermentasi dan konsentrat pada level tertentu, sehingga ternak mampu mencerna 





C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh imbangan jerami padi fermentasi  dengan konsentrat terhadap konsumsi 
bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan 





















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Domba Lokal Jantan 
Di daerah yang basah di Asia Tenggara ada beberapa jenis domba dan 
umumnya badannya kecil, berambut, meskipun di Indonesia ada beberapa domba 
ekor gemuk yang mungkin berasal dari India atau Asia Barat dan ada juga jenis 
domba dengan wol jelek yang berasal dari persilangan domba berambut lokal 
dengan jenis wol yang berasal dari Cape dan Australia (Williamson and Payne, 
1993:550). 
Menurut Kartadisastra (1997:16) ciri-ciri jenis ternak domba asli 
Indonesia adalah berperawakan relatif kecil, pertumbuhan tubuh lambat, dan berat 
karkasnya rendah. Beberapa jenis ternak domba yang yang telah popular di 
kalangan peternak adalah jenis domba kampung, domba ekor gemuk (DEG), dan 
domba garut.  
Domba Lokal, Domba Negeri, Domba Kampung atau Domba Kacang 
tubuhnya kecil dan warnanya bermacam-macam kadang-kadang terdapat lebih 
satu warna pada seekor hewan. Domba jantan bertanduk kecil, berat berkisar      
30 – 40 kg dan hasil daging hanya sedikit (Sumoprastowo, 1987:1).  
 
B. Pencernaan Ruminansia 
Domba termasuk ternak ruminansia, dimana saluran pencernaannya 
berbeda dengan ternak mamalia lainnya. Perbedaan tersebut terletak pada 
  
 
ventrikulus atau lambung. Pada ternak ruminansia terdapat lambung yang 
komplek  yang tersusun dari depan kebelakang yakni rumen, reticulum, omasum 
dan abomasum (Tillman et al., 1998:159). Menurut Kartadisastra (1997:11), 
keempatnya tidak mempunyai perbedaan yang nyata ketika dilahirkan. Bagian 
perut yang terakhir  (abomasum) mempunyai ukuran yang lebih besar dibanding 
ketiga perut yang lain. Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya, 
bagian-bagian perut tersebut berkembang dan berperan menurut fungsinya 
masing-masing. Perkembangan rumen  jauh lebih pesat daripada ketiga bagian 
perut yang lain, sehingga pada ternak dewasa ukurannya jauh lebih besar. 
a. Rumen 
Rumen merupakan bagian perut yang paling depan dengan kapasitas paling 
besar. Rumen berfungsi sebagai tempat penampungan pakan  yang dikonsumsi 
untuk sementara waktu. Dalam rumen pakan bercampur dengan cairan berlendir 
yang disebut saliva (Kartadisastra, 1997:11). Menurut Arora (1989:7) saliva yang 
masuk ke dalam rumen berfungsi sebagai buffer dan membantu mempertahankan 
pH tetap pada 6,8. Kamal (1994:149) menambahkan bahwa mikroorganisme tidak 
tahan pada pH kurang dari 5,5. 
Rumen mengandung berjuta-juta binatang bersel tunggal (bakteri dan 
protozoa) yang menggunakan campuran makanan dan air sebagai media 
hidupnya. Bakteri tersebut memproduksi enzim pencerna serat kasar dan protein, 
serta mensintesis vitamin B yang digunakan untuk berkembang biak dan 
membentuk sel-sel baru. Sel-sel inilah yang akhirnya  dicerna oleh “induk 
  
 
semang” sebagai protein hewani yang dikenal dengan sebutan protein mikrobia 
(Kartadisastra, 1979:12).   
b. Reticulum 
Reticulum merupakan bagian perut yang mempunyai  permukaan yang 
halus dan licin serta berhubungan langsung dengan rumen. Pakan yang 
dikonsumsi ternak juga mengalami fermentasi ketika berada di dalam retikulum  
(Kartadisastra, 1997:12) 
c. Omasum 
Omasum adalah bagian perut setelah reticulum yang mempunyai bentuk 
permukaan berlipat-lipat dengan struktur kasar. Bentuk fisik ini dengan gerakan 
“peristaltik” berfungsi sebagai penggiling pakan yang melewatinya dan juga 
berperan menyerap sebagian besar air (Kartadisastra, 1997:12) 
d. Abomasum  
Abomasum adalah bagian perut yang terakhir, tempat hasil pencernaan 
diserap tubuh. Bagian inilah yang merupakan perut ternak ruminansia 
(Kartadisastra, 1997:12). 
Pakan ruminansia mengandung sejumlah karbohidrat yang berupa 
selulosa, hemiselulosa, pati dan karbohidrat lain yang mudah larut. Pada tanaman 
yang lebih tua yang berupa hay atau jerami kandungan selulosa dan 
hemiselulosanya tinggi, sedangkan kandungan karbohidrat yang larut lebih 
rendah. Bersama selulosa terdapat lignin sebanyak 2 – 12% dari bahan kering. 
Selulosa dan hemiselulosa tidak tercerna oleh  enzim yang dihasilkan 
mikroorganisme di dalam rumen sampai sebanyak 50 - 80%, selain itu 
  
 
mikroorganisme juga mencerna pati dan karbohidrat yang larut tetapi tidak 
mencerna lignin (Kamal, 1994:150). 
Lemak yang terdapat di dalam pakan ruminansia adalah berupa lemak cair 
(lemak tanaman) yang tersusun dari asam-asam lemak tak jenuh yaitu lenoleat dan 
linolenat. Meskipun proses hidrolisis lemak di dalam rumen penting tetapi yang 
menarik adalah adanya proses hidrogenasi oleh mikroorganisme di dalam rumen 
dari asam lemak tak jenuh menjadi asam lemak jenuh yaitu stearat (Kamal, 
1994:150). Tillman et al., (1998:202) menyatakan bahwa, lemak tubuh dari 
ruminansia mengandung proporsi lebih tinggi asam jenuh, dibanding lemak non-
ruminansia yang diberi makan sama.  
Protein kasar yang masuk retikulo-rumen berasal dari makanan dan saliva, 
protein kasar dari kedua sumber tersebut dapat berupa protein murni dan nitrogen 
non protein. Perlu diketahui bahwa beberapa protein murni tidak dicerna oleh 
jasad renik sehingga masuk abomasum masih utuh dan mangalami pencernaan 
sebagian dan pencernaan sempurna terjadi di usus halus (Tillman et al., 
1998:201). 
 
C. Konsumsi Pakan 
Tingkat konsumsi (voluntary feed intake) adalah jumlah makanan yang 
terkonsumsi oleh hewan bila bahan makanan tersebut diberikan secara ad libitum. 
Dalam dunia peternakan VFI mungkin dapat pula disamakan dengan palatabilitas  
( Parrakasi, 1995:24). 
  
 
Besarnya konsumsi pakan sangat berpengaruh terhadap penimbunan 
jaringan lemak dan daging, sehingga konsumsi pakan yang rendah akan 
menyebabkan kekurangan zat makanan yang dibutuhkan ternak dan akibatnya 
akan memperlambat laju penimbunan lemak dan daging (Anggorodi, 1979:146). 
Tinggi rendah konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh 
faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal (kondisi ternak itu sendiri) 
(Kartadisastra, 1997:48). 
a. Temperatur Lingkungan 
Ternak ruminansia dalam kehidupannya menghendaki temperatur 
lingkungan yang sesuai dengan kehidupannya, baik dalam keadaan sedang 
berproduksi maupun tidak. Kondisi lingkungan sangat bervariasi dan erat 
kaitannya dengan kondisi ternak yang bersangkutan meliputi jenis ternak, umur, 
tingkat kegemukan, bobot badan, keadaan penutup tubuh, tingkat produksi dan 
tingkat kehilangan panas tubuhnya akibat pengaruh lingkungan, apabila terjadi 
perubahan pada kondisi lingkungan maka akan terjadi pula perubahan konsumsi 
pakannya. Konsumsi pakan ternak biasanya menurun sejalan dengan kenaikan 
temperatur lingkungan. Semakin tinggi temperatur lingkungan tempat hidupnya, 
maka pada tubuh ternak akan terjadi kelebihan panas sehingga kebutuhannya 
terhadap pakan akan menurun (Kartadisastra, 1997:48). 
b. Palatabilitas 
Palatabilitas merupakan sifat performansi bahan-bahan pakan sebagai 
akibat dari keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan pakan yang 
dicerminkan oleh organoleptiknya seperti kenampakan, bau, rasa, tekstur dan 
  
 
temperaturnya. Hal inilah yang menumbuhkan daya tarik dan merangsang ternak 
untuk mengkonsumsinya (Kartadisastra, 1997:49). 
c. Selera 
Pada  ternak ruminansia, selera merangsang pusat saraf yang menstimulasi 
keadaan lapar, selanjutnya ternak akan berusaha mengatasi kondisi tersebut 
dengan cara mengkonsumsi pakan. Dalam hal ini, kadang-kadang terjadi 
kelebihan konsumsi yang membahayakan ternak (Kartadisasatra, 1997:50).  
Intake pakan ruminansia dikontrol oleh faktor-faktor yang senantiasa tidak 
sama seperti halnya pada non ruminansia. Ruminansia mampu memakan bahan 
yang kaya serat kasar dan mampu memecahnya menjadi produk yang dapat 
diasimilasi di dalam rumen. Produk asimilasi itu kemudian diabsorbsi dan beredar 
di dalam darah yang selanjutnya akan mempengaruhi konsumsi pakan (Arora, 
1989:9). 
 
D. Pakan Ruminansia 
Ransum ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan dan 
konsentrat. Pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan itu akan memberi 
peluang terpenuhinya zat-zat gizi dan biayanya relatif rendah. Namun, bisa juga 
ransum terdiri dari hijauan ataupun konsentrat saja. Apabila ransum terdiri dari 
hijauan saja maka biayanya relatif murah, tetapi produksi yang tinggi sulit 
tercapai, sedangkan pemberian ransum hanya terdiri dari konsentrat saja akan 
memungkinkan tercapainya produksi yang tinggi, tetapi biaya ransumnya relatif 
mahal dan kemungkinan bisa terjadi gangguan pencernaan (Siregar, 1994:8). 
  
 
Hijauan maupun konsentrat sebagai komponen ransum, dapat pula terdiri  
dari satu jenis atau beberapa jenis pakan. Hijauan diartikan sebagai pakan yang 
mengandung serat kasar, atau bahan yang tak tercerna, relatif tinggi. Jenis pakan 
hijauan ini antara lain hay, silase, rumput-rumputan, leguminose dan limbah 
pertanian (misalnya : jerami padi, pucuk tebu dan jagung). Sedangkan konsentrat 
adalah pakan yang mengandung serat kasar atau bahan yang tak tercerna relatif 
rendah (Siregar, 1994:9). 
a. Jerami Padi Fermentasi 
Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang potensial untuk 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. Penggunaan jerami padi sebagai 
makanan ternak telah umum dilakukan di daerah tropik dan subtropik, terutama 
sebagai makanan ternak pada saaat musim kemarau. Tetapi penggunaan jerami 
padi sebagai makanan ternak mengalami kendala terutama disebabkan adanya 
faktor pembatas dengan nilai gizi yang rendah yaitu rendahnya kandungan protein 
kasar, lignin dan silika (Ranjhan, 1977).  
Djajanegara (1983:327) menyatakan bahwa, karakteristik jerami padi 
ditandai oleh rendahnya kandungan N, sedangkan kandungan serat kasarnya 
tinggi. Hal ini mengakibatkan kecernaan jerami padi sangat rendah dan konsumsi 
menjadi terbatas, akan tetapi masih potensial sebagai sumber energi. Suplemen 
yang ditambahkan minimal dapat menlengkapi kekurangan gizi jerami padi, tetapi 
tidak mengurangi potensi konsumsi jerami padi. 
Secara umum untuk mempertahankan tubuh ternak ruminansia, dibutuhkan 
suatu ransum yang mempunyai daya cerna antara 50-55%. Ransum yang hanya 
  
 
mengandung jerami, tidak dapat memenuhi hal itu. Perlakuan tertentu 
memungkinkan jerami menyediakan energi yang cukup untuk ternak, akan tetapi 
pada saat diperlukan zat-zat gizi untuk memenuhi kebutuhan yang tinggi seperti 
pada waktu pertumbuhan, menyusui, atau saat reproduksi, maka jerami saja tidak 
akan mencukupi sehingga suplementasi sangat diperlukan. Beberapa alternatif 
perlakuan telah dikembangkan yang mencakup perlakuan fisik, kimia, fisikokimia 
dan biologis (Soenarjo et al., 1991:982). 
Perlakuan biologis ditujukan untuk menghidrolisis bahan-bahan 
berselulosa agar bisa digunakan untuk pakan atau menghasilkan bahan yang bisa 
dipakai untuk fermentasi selulose menjadi protein. Bakteri, jamur atau enzim bisa 
digunakan untuk memperbaiki kualitas bahan-bahan berserat (Soenarjo et al., 
1991:987). 
Starter mikroba atau starbio adalah probiotik hasil bioteknologi yang 
dibuat dari koloni alami mikroba rumen sapi dicampur tanah, akar rerumputan, 
daun serta dahan pohon tertentu. Koloni tersebut memiliki mikroba yang spesifik 
dengan fungsi berbeda-beda (Zainuddin et al., 1995:171) seperti mikroba 
lignolitik, selulolitik, proteolitik, lipolitik dan amilolitik (Lembah Hijau 
Multifarm, 1999:11).  
Pada kondisi yang cukup air dan temperatur yang sesuai, mikrobia tertentu 
yang terdapat dalam jerami padi akan menghasilkan enzim urease yang mampu 
mandegradasi urea membentuk senyawa amonium seperti karbonat, amonium 
karbonat dan amonium hdroksida yang kemudian menyusup kedalam jerami padi, 
  
 
akibatnya kandungan nitrogen jerami bertambah dan serat jerami padi 
mengembang (Komar, 1984:74). 
b. Konsentrat 
Konsentrat merupakan makanan penguat yang terdiri dari bahan baku yang 
kaya karbohidrat dan protein seperti jagung kuning, bekatul dedak gandum dan 
bungkil-bungkilan. Konsentrat untuk ternak domba umumnya disebut makanan 
penguat atau bahan baku makanan yang memiliki kandungan serat kasar kurang 
dari 18 persen dan mudah dicerna (Murtidjo, 1992:42). 
Menurut Astuti dan Harjosubroto (1993:59), bahwa konsentrat adalah 
campuran bahan pakan ternak yang mutu gizinya baik dan mudah dicerna oleh 
ternak, dengan kandungan protein yang tinggi dan kandungan serat kasarnya yang 
rendah. Konsentrat ditambahkan ke dalam pakan untuk meningkatkan keserasian 
gizi. 
Pakan penguat adalah sejenis pakan yang dibuat khusus untuk 
meningkatkan produksi dan berperan sebagai penguat. Pakan penguat dikenal 
dengan nama “konsentrat” yang berbentuk seperti tepung. Pakan ini mudah 
dicerna ternak ruminansia karena dibuat dari campuran beberapa bahan pakan 
sumber energi, sumber protein, vitamin dan mineral (Kartadisastra, 1997:69). 
Penambahan dengan makanan yang kaya protein dan daya cerna yang baik tidak 
saja bermanfaat karena memberi sumbangan gizi sendiri tetapi juga karena daya 
cerna rumput yang kurang baik di dalam makanan dapat di tingkatkan.  Gejala 
tersebut dapat dijelaskan  dengan kenyataan perantara makanan untuk flora 
bakteri di dalam rumen diperkaya dengan protein tambahan dan zat lain. Oleh 
  
 
karena itu bakteri-bakteri dapat lebih baik melaksanakan aktivitas mencerna 
selulosa, sehingga serat kasar lebih mudah dicernakan (Huitema, 1986:24).  
 
E. Kecernaan Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kecernaan in vivo  merupakan metode evaluasi bahan pakan yang meliputi 
ukuran kualitas pakan yang dikonsumsi oleh ternak ekskreta dalam feses (Tillman 
et al., 1991). Soejono (1991) menyatakan bahwa prinsip dari kecernaan in vivo 
adalah ternak percobaan diberi pakan dalam jumlah yang cukup selama waktu 
tertentu dan feses dikumpulkan kemudian digunakan untuk bahan analisis. 
Metode in vivo (metode koleksi total) merupakan metode yang terbaik karena 
penampilan nilai-nilai palatabilitas, konsumsi dan kecernaan pakan, serta produksi 
ternak selama penelitian dapat diketahui, tetapi memiliki beberapa kelemahan 
yaitu membutuhkan waktu yang lama, tenaga kerja yang banyak serta biaya yang 
mahal (Kustantinah, 1995)  
Pegukuran daya cerna pada dasarnya adalah suatu usaha untuk 
menentukan jumlah zat makanan yang diserap dalam tractus gastrointestinalis 
(Anggorodi, 1979:178). Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan adalah 
faktor hewan, komposisi pakan dan jumlah pakan (Tillman et al., 1998:256). 
Anggorodi (1979:183), menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kecernaan 
bahan pakan atau ransum antara lain : suhu, laju perjalanan melalui alat 
pencernaan, bentuk fisik dari bahan pakan dan pengaruh terhadap perbandingan 




a. Faktor Hewan 
Bahan pakan yang rendah serat kasarnya, daya cernanya hampir sama 
untuk ruminansia dan non ruminansia, tetapi bahan pakan yang serat kasarnya 
tinggi lebih baik dicerna oleh ruminansia. Hal ini disebabkan karena nitrogen 
metabolik pada ruminansia lebih tinggi sehingga daya cerna protein pada 
ruminansia lebih rendah dibanding pada non ruminansia (Tillman et al., 
1998:258). 
b. Komposisi pakan 
Daya cerna makanan berhubungan dengan komposisi kimiawinya, dan 
serat kasar mempunyai pengaruh yang terbesar terhadap daya cerna ini, baik 
susunan kimia maupun proporsi serat kasar dalam pakan perlu dipertimbangkan. 
Dinding sel tanaman terutama terdiri dari selulosa dan hemiselulosa yang sukar 
dicerna terutama bila mengandung lignin. Penambahan persentase serat kasar 
dalam bahan pakan terjadi pada tanaman yang tua, biasanya disertai dengan 
penambahan lignifikasi dari selulose dan hemiselulose pada dinding sel (Tillman 
et al., 1998:256).                                                                                                                                                   
c. Jumlah pakan 
Penambahan jumlah bahan pakan yang dimakan mempercepat arus 
makanan dalam usus sehingga mengurangi daya cerna. Kebutuhan untuk hidup 
pokok hewan biasanya dipakai sebagai acuan dalam mencoba pengaruh jumlah 
pakan terhadap daya cerna. Daya cerna yang tertinggi didapat pada jumlah 
konsumsi sedikit lebih rendah dari kebutuhan hidup pokok. Penambahan 
  
 
konsumsi lebih lanjut menyebabkan penurunan daya cerna (Tillman                      
et al.,1998:259). 
d. Suhu 
Suhu sangat berpengaruh terhadap nafsu makan dari hewan dan jumlah 
pakan yang dikonsumsi. Hal ini dapat berpengaruh tidak langsung terhadap 
derajat daya cerna dari suatu bahan pakan (Anggorodi, 1979:183). 
e. Laju perjalanan melalui alat pencernaan 
Pakan yang dikonsumsi, apabila terlalu cepat melewati saluran pencernaan 
mengakibatkan tidak ada waktu yang cukup untuk mencerna zat-zat makanan 
secara menyeluruh oleh enzim-enzim pencernaan. Ada kemungkinan pula bila 
laju perjalanan dari bahan pakan terlalu lambat maka akan kehilangan fermentasi 
lebih besar (Anggorodi, 1979:183). 
Salah satu faktor penting yang harus dipenuhi bahan pakan ialah tinggi 
rendahnya kecernaan dari bahan pakan itu, dalam arti kata bahwa pakan itu harus 
cukup mengandung zat-zat makanan dalam bentuk yang dapat dicerna dalam 
saluran pencernaan. Selisih antara zat-zat makanan yang terkandung didalam 
pakan yang dimakan dan zat-zat makanan dalam feses adalah jumlah dari zat zat 










Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa pemberian pakan domba lokal 
jantan dengan imbangan jerami padi fermentasi dan konsentrat yang berbeda 
memberikan pengaruh yang sama terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi 




















III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 
2004 di Desa Sawahan Ngemplak Boyolali dan di Laboratorium Produksi Ternak 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor domba lokal 
jantan dengan bobot badan 11 kg sampai 17,5 kg. Ransum terdiri dari jerami padi 
fermentasi dan konsentrat. Jerami padi fermentasi produksi PT. Lembah Hijau 
Multifarm dan Konsentrat BC 132 produksi PT. Puspetasari. Kandungan nutrien 
bahan pakan dan kandungan nutrien ransum perlakuan disajikan pada tabel 1 dan 
tabel 2. 
Tabel 1. Kandungan nutrien bahan pakan percobaan (%BK) 
(Tabel 1. Content of experimental diets) 
Bahan pakan         BK(%)    BO(%) PK(%)  SK(%)          TDN(%)  
JPF*          88.981)        80.132) 9.032)  31.82)  71.003)                                  
Konsentrat         89.461)        81.381) 12.54)  16.04)  75.213)  
 
Keterangan : Jerami Padi Fermentasi 
Sumber : 1) Analisis laboratorium Produksi Ternak UNS 
     2) PT. Lembah Hijau Multifarm 
     3) Hasil penghitungan berdasarkan Hartadi et al (1990) 









Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrien ransum percobaan 
(Table 2. Compotion and content of experimental diets) 
Bahan pakan               Ransum Percobaan 
      P1  P2  P3 
Komposisi Ransum (%BK) 
JPF     80  70  60 
Konsentrat    20  30  40 
Kandungan Nutrien (%BK)* 
Bahan kering    89.08  89.12  89.17 
Bahan organik    80.38  80.50  80.63  
Protein kasar    9.72  10.07  10.42 
Serat kasar    28.64  27.06  25.48  
Total digestible nutrients  71.80  72.26  72.70 
* perhitungan berdasarkan data kandungan nutrien bahan pakan pada tabel 1 
 Jumlah ransum berdasarkan perlakuan yang diberikan adalah sebesar 5% 
bobot badan per ekor/hari (dalam bahan kering). Air minum diberikan secara 
adlibitum. 
 Penelitian ini menggunakan kandang individual dengan sistem panggung 
berukuran 75 cm x 100 cm . Bahan kandang dari bambu dan untuk menampung 
kotoran menggunakan  kawat dengan ukuran 0.5 cm x 0.5 cm. 
 Alat yang digunakan antara lain :  tempat pakan dan  tempat minum 
sebanyak 12 buah, timbangan kapasitas 5 kg dengan kepekaan 20 gram, 
timbangan kapasitas 130 kg dengan kepekaan 1 kg, seperangkat alat chemikalia 
untuk analisis pakan dan feses.    
 
C. Cara Penelitian 
1. Macam Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh imbangan jerami padi fermentasi dengan 
konsentrat terhadap kecernaan bahan organik dan bahan kering dalam ransum 
  
 
domba lokal jantan termasuk penelitian eksperimental. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan. 
Adapun perlakuannya adalah sebagai berikut : 
P1 :  80 % Jerami Padi Fermentasi + 20% Konsentrat 
P2 :  70 % Jerami Padi Fermentasi + 30% Konsentrat 
P3 :  60 % Jerami Padi Fermentasi + 40% Konsentrat 
2.  Peubah  Penelitian 
Peubah yang diukur adalah sebagai berikut : konsumsi bahan kering, 
konsumsi bahan organik, kecernaan  bahan kering dan kecernaan bahan 
organik 
a. Konsumsi Bahan Kering 
KBK : (Pemberian x % BK) – (Sisa x % BK) 
b. Konsumsi Bahan Organik 
KBO : Konsumsi BK x %BO 
c. Kecernaan Bahan Kering 
KcBK (%) : Konsumsi BK –  BK Feses x 100% 
         Konsumsi BK 
d. Kecernaan Bahan Organik 
       KcBO (%) : Konsumsi BO- BO Fesesx  100% 







D. Tatalaksana Penelitian  
1. Persiapan Penelitian 
Kandang sebelum digunakan, terlebih dahulu dibersihkan. Tempat 
pakan dan minum direndam dalam antisep (dosis 15 ml/10 liter air), kemudian 
dikeringkan dan dimasukkan dalam kandang.  
Domba lokal jantan dibagi menjadi empat kelompok menurut kisaran 
atau range bobot badan. Adapun kelompoknya adalah sebagai berikut : 
Kelompok 1: Domba dengan bobot badan 11 - 13 kg 
Kelompok 2: Domba dengan bobot badan 13.5 - 15.5 kg  
Kelompok 3: Domba dengan bobot badan 16 - 16.5 kg 
Kelompok 4: Domba dengan bobot badan 16.5 -17.5 kg 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari tahap persiapan dan tahap koleksi. 
Tahap persiapan dilaksanakan selama dua minggu meliputi penimbangan 
bobot badan awal dan adaptasi terhadap lingkungan kandang dan pakan 
perlakuan. Pemberian pakan : pukul 07.00 WIB diberi konsentrat, setelah 2 
jam diberi jerami padi fermentasi. Jerami padi fermentasi diberikan lagi pada 
pukul 15.00 WIB. 
Konsumsi pakan dihitung dengan cara mencari selisih pakan yang 
diberikan dengan sisa dalam bahan kering. Koleksi feses dilakukan selama 
tujuh hari, dilakukan dengan cara mengumpulkan feses lalu menimbang feses 
yang dihasilkan selama 24 jam, kemudian sampel feses diambil 20 % dari 
total feses. Sampel feses tiap ekor domba selama tujuh hari dikomposit, 
  
 
kemudian dimixer sampai homogen. Sampel pakan, sisa pakan dan feses 
kemudian dianalisis kandungan bahan kering dan bahan organik.  
  
E. Cara Analisis Data 
 Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), dengan bobot badan sebagai 























IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Bahan Kering 
Rata-rata konsumsi bahan kering (KBK) pada domba lokal jantan yang 
mendapat ransum perlakuan, tercantum pada tabel 3, serta digambarkan dengan 
diagram batang pada Gambar 1. 
Tabel 3. Rata-rata konsumsi bahan kering  domba lokal jantan (gram/ekor/hari) 
Table 3. The average of dry matter consumption of local male sheeps 
(gram/head/day) 
  Perlakuan    Blok               Rerata 
(Treatment)             (Block)            (Average) 
        1         2        3         4   
  
       P1             551.08             731.12  754.49  748.71           696.35 ns 
       P2  526.77  655.86  776.79  841.99           700.35 ns 
       P3  594.17  853.65  785 .11 864.04           774.24 ns 
Keterangan : ns berbeda tidak nyata  
Explanation: ns (Non significant) 
 Rerata konsumsi bahan kering (KBK) yang tertinggi sampai terendah 
adalah domba yang mendapat perlakuan P3, P2 dan P1 dengan rerata 774.24; 
700.35 dan 696.35 gram. 
Gambar 1. Rata-rata konsumsi bahan kering pada domba lokal jantan (g/ekor/hari) 
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P e r l a k u a n
  
 
 Analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian imbangan jerami padi 
fermentasi dengan konsentrat pada domba lokal jantan  berpengaruh tidak nyata  
terhadap konsumsi bahan kering (KBK). Menurut Kartadisastra (1997:48), bahwa 
tinggi rendahnya konsumsi pakan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh 
faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal (kondisi ternak itu sendiri), yang 
meliputi temperatur lingkungan, palatabilitas, selera, status fisiologi (umur, jenis 
kelamin, kondisi tubuh), konsentrasi nutrisi, bentuk pakan, bobot badan dan 
produksi. 
Pada penelitian ini, pemberian imbangan jerami padi fermentasi dengan 
konsentrat dalam ransum tidak menyebabkan gangguan selera makan bagi ternak 
domba. Hal ini disebabkan oleh palatabilitas dari ransum perlakuan hampir sama. 
Menurut Kartadisastra (1997:49), palatabilitas dicerminkan oleh organoleptiknya 
seperti kenampakan, bau, rasa (hambar, asin, manis, pahit) dan tekstur. Hal inilah 
yang menumbuhkan daya tarik dan merangsang ternak untuk mengkonsumsinya. 
 Menurut Toha et al., (1999:38), konsumsi bahan kering yang berbeda 
tidak nyata disebabkan karena kandungan serat kasar dan zat lainnya hampir 
sama. Tingginya kandungan serat kasar akan menyebabkan rendahnya konsumsi 
bahan kering. Arora (1989:9) berpendapat bahwa, ruminansia mampu memakan 
bahan yang kaya serat kasar dan mampu memecahnya menjadi produk yang dapat 
diasimilasi didalam rumen. Produk tersebut, kemudian diabsorbsi dan beredar 
didalam darah yang selanjutnya akan mempengaruhi konsumsi pakan. Menurut 
Crompton dan Liolid (1959) yang disitasi Toha et al., (1999:38) terdapat korelasi 
yang negatif antara kandungan serat kasar dengan konsumsi bahan kering ransum. 
  
 
 Faktor lain yang menyebabkan konsumsi bahan kering berbeda tidak nyata 
adalah kemampuan ternak dalam menampung pakan di rumen hampir sama. 
Menurut Trinugraha (1998:9) bahwa volume normal rumen akan membatasi 
konsumsi pakan. Ternak berhenti makan bila rumennya telah penuh berisi pakan 
meskipun kebutuhannya belum terpenuhi. 
  
B.Konsumsi Bahan Organik 
 Rata-rata konsumsi bahan organik (KBO) pada domba lokal jantan yang 
mendapat ransum perlakuan tercantum pada tabel 4 serta digambarkan dengan 
diagram batang pada Gambar 2. 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan organik domba lokal jantan (gram/ekor/hari) 
Table 4. The average of organic matter consumption of  local male sheeps 
(gram/head/day)  
Perlakuan                         Blok     Rerata 
(Treatment)           (Block)            (Average) 
      1      2      3     4 
P1  443.42  588.01  606.83  602.16           560.10 ns 
P2  424.47  528.47  625.91  678.48  564.33ns 
P3  479.42  688.73  633.84  697.44           624.86ns 
 
Keterangan : ns berbeda tidak nyata  



















 Gambar 2. Rata-rata konsumsi bahan organik domba lokal jantan 
(gram/ekor/hari)  
Figure 2. The average of organic matter consumption of local male sheeps 
(gram/head/day) 
 
 Analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian imbangan jerami padi 
fermentasi dengan konsentrat  dalam ransum domba lokal jantan  berpengaruh 
tidak nyata terhadap konsumsi bahan organik (KBO). Hal ini disebabkan karena  
konsumsi bahan kering yang berbeda tidak nyata. 
 Bahan organik dan bahan kering memiliki korelasi yang positif apabila 
konsumsi bahan kering berbeda tidak nyata maka dapat dimungkinkan konsumsi 
bahan organik berbeda tidak nyata. Hal diatas juga sesuai dengan pendapat Kamal 
(1994) bahwa konsumsi bahan organik dipengaruhi oleh total konsumsi bahan 
kering.  
 Komposisi nutrien pakan berhubungan dengan aktivitas mikroba rumen. 
Pakan yang kandungan nutriennya lengkap akan membangkitkan kerja mikroba 
rumen. Aktivitas mikroba rumen ini berpengaruh terhadap daya cerna. Menurut 
Arora  (1989:10) konsumsi pakan bertambah jika diberikan pakan berdaya cerna 
lebih tinggi. Meningkatnya konsumsi pakan akan diikuti dengan meningkatnya 
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C. Kecernaan Bahan Kering 
 Rata-rata kecernaan bahan kering  (KcBK) domba lokal jantan yang 
mendapat ransum perlakuan, tercantum pada tabel 5, serta digambarkan dengan 
diagram batang pada gambar 3. 
Tabel 5. Rata-rata kecernaan bahan kering  domba lokal jantan (%) 
Table 5. The average of dry matter digestibility of  local male sheeps (%)  
Perlakuan              Blok               Rerata 
(Treatment)                       (Block)            (Average) 
      1      2      3    4 
P1  56.31  60.83  55.80  60.52               58.36 ns 
P2  53.59  56.48  62.07  55.28               56.85 ns 
P3  59.26  59.41  59.03  63.71               60.35 ns 
Keterangan : ns berbeda tidak nyata  
Explanation: ns (Non significant) 
 Rerata persentase kecernaan bahan kering (KcBK) yang tertinggi sampai 
terendah adalah perlakuan P3, P1 dan P2 yaitu 60.35; 58.36 dan 56.85%. 
 
Gambar 3. Rata-rata  kecernaan bahan kering domba lokal  jantan (%)     
Figure  3. The average of dry matter digestibility of  local male sheeps (%) 
 Analisis statistik menunjukkan bahwa imbangan jerami padi fermentasi 
dengan konsentrat dalam ransum domba lokal jantan berpengaruh tidak nyata 
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faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan adalah komposisi pakan, faktor 
hewan, serta laju perjalanan melalui alat pencernaan (Anggorodi, 1979:183). 
 Djajanegara dan Sitorus (1993) yang disitasi Rinduwati dan Ismartoyo 
(2002) menyatakan bahwa rendahnya daya cerna disebabkan karena kandungan 
lignin membatasi pemanfaatan selulosa, hemiselulosa dan isi sel sehingga sangat 
sulit untuk dicerna dalam rumen. Menurut Wodzicka et al., (1993:187) 
menyatakan bahwa melalui proses fermentatif mikroba rumen maka ikatan 
lignoselulosa akan dapat dipecah, sehingga selulosa dapat dimanfaatkan. 
Kecernaan bahan kering yang hampir sama pada setiap perlakuan, menunjukkan 
bahwa nutrient yang tercerna juga hampir sama. 
Konsumsi bahan kering yang  berbeda tidak nyata, maka kecernaan bahan 
kering juga  berbeda tidak nyata. Sesuai dengan pendapat Zain (1999:32), yang 
menyatakan bahwa tingkat konsumsi ransum mempengaruhi  kecernaan, sehingga 
konsumsi yang berbeda tidak nyata antar perlakuan, juga menyebabkan kecernaan 
yang berbeda tidak nyata 
  
D. Kecernaan Bahan Organik 
Rata-rata persentase kecernaan bahan organik (KcBO) domba lokal jantan 
yang mendapat ransum perlakuan, tercantum pada tabel 6, serta digambarkan 






Tabel 6. Rata-rata  kecernaan bahan organik domba lokal jantan   (%) 
Table 6. The average of organic matter digestibility of local male sheeps (%) 
Perlakuan    Blok               Rerata 
(Treatment)             (Block)                (Average) 
     1      2    3     4 
    P1  56.74  62.55  57.72  62.35  59.84 
    P2  54.60  87.92  62.12  55.67  57.57 
    P3  59.37  59.92  59.79  63.42  60.40 
Keterangan : ns berbeda tidak nyata 
Explanation: ns (Non significant)  
Rerata persentase kecernaan bahan organik dari yang tertinggi sampai 
terendah adalah domba yang mendapat perlakuan P3, P1 dan P2, dengan rata-rata 
60.40, 59.84 dan 57.57%. 
Gambar 5. Rata-rata kecernaan bahan organik domba lokal jantan (%) 
Figure  5. The average of organic matter digestibility of local male sheeps (%) 
Analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian imbangan jerami padi 
fermentasi dengan konsentrat dalam ransum domba lokal jantan  berpengaruh 
tidak nyata terhadap kecernaan bahan organik (KcBO). Hal ini disebabkan oleh 
konsumsi bahan organik (KBO) yang berbeda tidak nyata, sehingga kecernaan 
bahan organik (KcBO) juga hampir sama. 
 Kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik nilainya akan 
berbanding lurus. Hal ini disebabkan karena kandungan bahan organik suatu 
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Ternak ruminansia cenderung membutuhkan serat kasar, di mana berisi 
selulosa, hemiselulosa dan lignin. Menurut Tillman et al., (1998:22) pada 
ruminansia mempunyai jasad-jasad renik yang mampu mencerna selulosa dan 
hemiselulosa, secara enzimatik. Menurut Kamal (1994:150), selulosa dan 
hemiselulosa tidak tercerna oleh enzim yang dihasilkan oleh kelenjar pencernaan, 
tetapi dapat dicerna oleh enzim yang dihasilkan mikroorganisme di dalam rumen. 
Selulosa dipecah oleh satu atau lebih glukosidase menjadi selobiase yang 
kemudian diubah menjadi glukosa. Hemiselulosa oleh pengaruh enzim akan pecah 
dan menghasilkan silosa dan asam uronat. Hasil akhir yang utama dari 
metabolisme karbohidrat oleh mikroorganisme di dalam rumen adalah asam 
lemak  volatil : asam asetat, asam propionat dan asam butirat. Apabila pakan 
konsentrat dinaikkan maka asam asetatnya turun sedangkan asam propionatnya 
naik. Arora (1989:25), menyatakan bahwa VFA merupakan sumber energi utama 
dari rumen ruminansia. 
Menurut Zain (1999:34) kecernaan pakan pada ternak ruminansia sangat 
erat hubungannya dengan jumlah mikroba rumen. Wodzicka et al., (1993:187) 
menyatakan bahwa, populasi mikroba yang seimbang penting untuk penggunaan 
bahan organik yang optimal, karena adanya kompetisi dan simbiosis mutualistis 
pemanfaatan zat-zat makanan dan substrat energi diantara jenis mikroba dalam 
rumen.  
Church (1988:68), menyatakan bahwa kecernaan zat organik secara 
normal akan turun sebagai akibat meningkatnya konsumsi pakan oleh karena 
lewatnya ke dalam saluran pencernaan lebih cepat atau berkurangnya fermentasi 
  
 
mikroba rumen. Ditambahkan oleh Chuzaemi et al., (1998:68) bahwa nilai 
kecernaan pada ternak ruminansia ditentukan oleh aktivitas fermentasi mikroba 
rumen. Menurut Hungate (1966) yang disitasi Chuzaemi et al., (1998:70) 
berpendapat bahwa perbedaan aktivitas fermentasi mikroba rumen sangat 
ditentukan oleh komposisi jenis mikroba di dalam rumen, karena masing-masing 
mikroba tersebut mempunyai peran yang spesifik dalam mendegradasi pakan. 
Selanjutnya juga dikemukakan bahwa komposisi jenis mikroba rumen ditentukan 
oleh jenis pakan yang dikonsumsi oleh ternak, karena pakan tersebut akan 



















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang imbangan jerami padi fermentasi 
dengan konsentrat  disimpulkan : 
1. Pemberian imbangan jerami padi fermentasi dengan konsentrat yang berbeda 
memberikan pengaruh  yang sama terhadap konsumsi bahan kering dan bahan 
organik. 
2. Pemberian imbangan jerami padi fermentasi dengan konsentrat yang berbeda 
memberikan pengaruh yang sama terhadap kecernaan bahan organik dan 
kecernaan bahan kering. 
 
B. Saran 
Pemanfaatan limbah pertanian berupa jerami padi yang telah difermentasi 
masih potensial sebagai pakan domba, tetapi pemberiannya perlu diimbangi 
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